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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan Studi Pustaka peneliti menemukan beberapa referensi

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang

dilakukan peneliti. Studi penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan

acuan yang membantu peneliti dalam kajian penelitian. Studi terdahulu

tersebut harus relevan baik dari konteks penelitian maupun metode

penelitian yang digunakan. Penelitian terdahulu yang dianggap relevan

dengan permasalah yang diteliti peneliti, yaitu:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian Perbedaan
Dengan

Penelitian Ini
1 Muhamad

Iqbal
Fahmi

NIM.
41813169

UNIKOM

Pola
Komunikasi
Komunitas
Kerang Ajaib
Photography
Dalam
Mempertahan
kan
Solidaritas
Anggotanya
(studi
Deskriptif
Mengenai
Pola
Komunikasi
Kerang Ajaib

Metode
Penelitian
kualitatif
dengan
studi

deskriptif

Hasil penelitian
berkaitan
dengan pola
komunikasi
komunitas
kerang ajaib
photography
dalam
mempertahanka
n solidaritas
anggotanya, dan
menunjukkan
bahwa proses
komunikasi
yang dilakukan
oleh komunitas

Perbedaan antara
penelitian saya
dengan iqbal
terlihat jelas
dimana, pada
penelitian saya
komunitas Net
Good People
bandung
menggunakan
media dalam
mempertahankan
eksistensinya
dengan
melibatkan
masyarakat diluar
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Photography
Dalam
Mempertahan
kan
Solidaritas
Anggotanya
Di Bandung)

kerang ajaib
photography
meliputi semua
unsur proses
komunikasi,
komunikator,
pesan, media,
komunikan, dan
efek. Hambatan
dalam pola
komunikasi di
komunitas
kerang ajaib
photography ini
lebih kepada
hambatan
psikologis, yang
mana dapat
dilihat dari
perbedaan
pedapat tiap
anggota, sematik
merupakan
hambatan dari
segi bahasa, dan
teknis dapat
dilihat dari segi
teknisi dari
semua anggota
di komunitas ini.

dari komunitas
ini. Sedangkan
penelitian iqbal
dia hanya
meleniti di dalam
komunitas itu saja
tanpa melibatkan
masyarakat luar
karna tujuannya
hanya
mempertahankan
solidaritas
anggotanya.

2 Gilang
Firmansyah

NIM.
41810108

UNIKOM

Pola
Komunikasi
Penjual
Mobil Bekas
(studi
Deskriptif
Mengenai
Pola
Komunikasi
Penjual
Mobil bekas
Dalam
Menarik
Pembelinya
Di
Paguyuban

Metode
Penelitian
kualitatif
dengan
studi

deskriptif

Hasil penelitian
dapat
disimpulkan jika
proses
komunikasi
penjual mobil
bekas yang
membentuk Pola
komunikasi,
karena adanya
proses
komunikasi
yang berlanjut
dan secara
berulang-ulang
dan proses

Perbedaan
penelitian saya
dengan gilang
yaitu objek dan
subjek kita
berbeda namun
dengan aspek
komunikasi yang
sama.
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Mobil Bekas
(PAMONGK
AS)
Lottemart
Kota
Bandung)

penyampaian
pesan yang
dilakukan secara
langsung (tatap
muka). Proses
yang terjadi
biasanya berupa
komunikasi
cenderung
berbicara
dengan (Verbal:
dengan kata dan
pengucapan
salam.
Nonverbal:
gesture,
tersenyum,
menunjuk).Sara
n dari peneliti
agar terjadinya
pola komunikasi
yang dilakukan
Penjual Mobil
Bekas dalam
menarik minat
pembelinya di
Paguyuban
Mobil Bekas
(PAMOKAS)
Lottemart Kota
Bandung bisa
dilakukan secara
langsung .
Karena
komunikasi
yang efektif
adalah
komunikasi
yang secara
langsung.

3 Ardi
Mahardika

NIM
112050101

Pola
Komunikasi

Fansklub
Sepakbola
Liverpool
Indonesia

Pendekatan

konstrukti
vis studi
deskriptif

Hasil dari
penelitian ini
melihat
bagaimana pola
komunikasi
yang di lakukan

Perbedaan antara
penelitian yang
dilakukan oleh
Ardi dengan
penelitian yang
dilakukan saya
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Sumber : Peneliti, 2018

Universitas

Pasundan
dalam satu
komunitas
menghasilkan
sebuah proses
rasa
kebersamaan
yang tinggi hal
ini tidak lepas
dari peran
keluarga, teman,
dan media
massa. Serta
level komitmen
dengan
memakai atribut,
setia
mendukung
Liverpool meski
timnya sedang
terpuruk, hingga
menyejajarkan
Liverpool
dengan keluarga
serta
pasangannya.
Lalu dilanjutkan
identifikasi
dengan
menjalankan
misi komunitas,
memakai atribut
komunitas,
menyanyikan
yel-yel, hingga
memakai istilah
yang digunakan
komunitas.
Terakhir adalah
perbandingan
sosial yakni
membandingkan
kelompknya
dengan
kelompok lain.

yaitu terletak
pada pendekatan
dalam melakukan
penelitian. Lalu
pada penelitian
yang dilakukan
oleh ardi hanya
membahas
mengenai
komunitas itu
saja, sedangkan
penelitian yang
saya lakukan
yaitu dengan
melihat juga
bagaimana pada
komunitas
tersebut bisa
mempertahankan
sebuah eksistensi.
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2.1.2 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.2.1 Definisi Komunikasi

Istilah  komunikasi atau  dalam bahasa Inggris

communication berasal dari bahasa Latin communicatio, dan

bersumber dari kata communis yang berarti “sama”. “Sama” disini

maksudnya adalah satu makna. Jadi, jika dua orang terlibat dalam

komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama

ada kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni

baik  si  penerima maupun si  pengirim  sepaham  mengenai  suatu

pesan tertentu (Effendy, 2002: 9).

Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan

pakar komunikasi seperti yang di ungkapkan oleh Carl. I. Hovland

yang dikutip oleh Effendy dalam buku:

“Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek”, Ilmu Komunikasi
adalah: Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara
tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan
pendapat dan sikap (Effendy, 2001:10).

2.1.2.2 Proses Komunikasi

Proses komunikasi pada dasarnya adalah proses

penyampaian pesan yang dilakukan seseorang komunikator kepada

komunikan, pesan itu bisa berupa gagasan, informasi, opini dan

lain-lain. Dalam prosesnya Mitchall.N.Charmley dalam Susanto

(1988: 31) memperkenalkan 5 (lima) komponen yang melandasi

komunikasi, yaitu sebagai berikut:
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1. Sumber (Source)

2.   Komunikator (Encoder0)

3. Pesan (Message)

4.   Komunikan (Decoder)

5.   Tujuan (Destination),

Unsur-unsur dari proses komunikasi diatas, merupakan

faktor penting dalam komunikasi. Para ahli menjadikan unsur-

unsur komunikasi tersebut sebagai objek ilmiah untuk ditelaah

secara khusus. Proses komunikasi dapat diklasifikasikan menjadi 2

bagian, yaitu:

1. Komunikasi Verbal

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang

menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan

wicara yang  kita sadari termasuk ke dalam kategori pesan

verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara

sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan.

Bahasa dapat juga dianggap sebagai suatu sistem kode verbal.

(Mulyana, 2000:237).

2. Komunikasi Non-Verbal

Secara sederhana pesan non-verbal adalah semua isyarat

yang bukan berupa kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan

Richard E. Porter, komunikasi non-verbal mencakup semua

rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting

komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan
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lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan

potensial bagi pengirim atau penerima (Mulyana, 2000:237).

2.1.2.3 Tujuan Komunikasi

Dalam melakukan komunikasi, tentu mempunyai tujuan.

Menurut Onong Uchjana Effendy tujuan dari komunikasi adalah :

a. Perubahan sikap (to change the attitude)

b.Mengubah opini, opini/pendapat/pandangan (to change the

opinion)

c. Mengubah perilaku (to change the behavior)

d. Mengubah masyarakat (to change the society)

(Effendy, 2003: 55)

Dari tujuan komunikasi yang diungkapkan oleh Onong

Uchjana diatas, maka dapat di simpulkan bahwa pada dasarnya

tujuan komunikasi terbagi menjadi dua, yakni:

a. Mengubah pola pikir seseorang

b. Mengubah tingkah laku seseorang

Harapan dari tujuan komunikasi tersebut ialah komunikan

(penerima pesan) dapat menerima secara tepat apa yang

komunikator sampaikan dan pemikiran tersebut dapat

diimplementasikan secara tepat pula.
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2.1.2.4 Unsur Komunikasi

Unsur komunikasi di dalam buku Jurnal Komunikasi dan

Informasi oleh Deddy Mulyana. Menyatakan dalam versi yang

lebih besar ada 6 unsur pesan komunikasi sebagai berikut :

1. Source (sumber) Sumber adalah dasar yang digunakan

di dalam penyampaian pesan dan digunakan dalam

rangka memperkuat pesan itu sendiri.

2. Communicator (komunikator) / penyampaian pesan

Sebagaimana sumber, komunikator juga mengenal

“credibility of communicator” atau kepercayaan kepada

komunikator.

3. Message (pesan) Pesan adalah keseluruhan dari apa

yang disampaikan oleh komunikator. Pesan ini

mempunyai inti pesan (thema) yang sebenarnya

menjadi pengarah di dalam usaha mencoba mengubah

sikap dan tingkah laku komunikan.

4. Channel (saluran) Channel adalah saluran penyampaian

pesan dan lebih sering disebut dengan “media”.

5. Audience (komunikasi) / penerima pesan Komunikan

dapat kita golongkan dalam 3 jenis yaitu persona

(orang perorang), kelompok dan massa. Pada saat

komunikasi dilancarkan,mengahadapi komunikan perlu
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di perhatikan 3 hal yakni keanggotaan kelompok,

proses seleksi, kecenderungan.

6. Effect (Hasil) adalah hasil akhir dari suatu komunikasi,

yakni sikap dan tingkah laku orang, sesuai atau tidak

sesuai dengan yang kita inginkan.(Mulyana, 2005:5-16)

2.1.2.5 Fungsi Komunikasi

Harold D. Laswell (1948), memaparkan bahwa fungsi

komunikasi sebagai berikut :

1. Menjaga atau mengawasi lingkungan (surveillance of the

environment);

2. Menghubungkan bagian-bagian yang terpisah dari

masyarakat untuk lingkungannya (correlation of the part

of society in responding to the environtment); dan

3. Menurunkan warisan sosial dari generasi ke generasi

berikutnya (transmission of social heritage).

Fungsi Komunikasi menurut Deddy Mulyana dalam

bukunya Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, dapat dijelaskan

seperti berikut :

1. Komunikasi Sosial

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial

setidaknya mengisyaratkan bahwa komunikator itu penting

untuk membangun konsep diri kita, untuk kelangsungan

hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari
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tekanan dan ketegangan, anatar lain lewat komunikasi yang

bersifat menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang

lain. (Mulyana, 2010: 5)

2. Komunikasi Ekspresif

“Komunikasi eksprasif tidak otomatis bertujuan

mempengaruhi orang lain, namun dapat dilakukan sejauh

komunikasi tersebut menjadi instrumen untuk

menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita.”

(Mulyana, 2010: 21).

3. Komunikasi Ritual

Komunikasi ritual sering juga bersifat ekspresif,

menyatakan perasaan terdalam seseorang. Kegiatan ritual

memungkinkan para pesertanya berbagi komitmen

emosional dan menjadi perekat bagi kepaduan mereka,

juga sebagai pengabdian kepada kelompok. Bukanlah

substansi kegiatan ritual itu sendiri yang terpenting,

melainkan perasaan senasib sepenanggungan yang

menyertainya, perasaan bahwa kita terikat oleh sesuatu

yang lebih besar daripada diri kita sendiri, yang bersifat

abadi, dan bahwa kita diakui dan diterima dalam

kelompok kita (Mulyana, 2010: 25).
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4. Komunikasi Instrumental

Mempunyai beberapa tujuan umum:

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah

sikap dan keyakinan, dan mengubah perilaku atau

menggerakkan tindakan, dan juga untuk menghibur.

Sebagai instrumen, komunikasi tidak saja kita gunakan

untuk menciptakan dan membangun hubungan, namun

juga untuk menghancurkan hubungan tersebut. Studi

komunikasi membuat kita peka terhadap berbagai strategi

yang dapat kita gunakan dalam komunikasi kita untuk

bekerja lebih baik dengan orang lain demi keuntungan

bersama. Komunikasi berfungsi sebagai instrumen untuk

mencapai tujuan-tujuan pribadi dan pekerjaan, baik tujuan

jangka pendek maupun tujuan jangka panjang (Mulyana,

2010: 30)

2.1.2.6 Hambatan Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “Dinamika

Komunikasi”, faktor-faktor penghambat komunikasi adalah :

1. Hambatan Sosio-Psikologis

2. Hambatan Semantik

Gangguan jenis ini bersangkutan dengan pesan

komunikasi yang pengertiannya menjadi rusak. Gangguan

semantic tersaring ke dalam pesan melalui penggunaan
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bahasa. Lebih banyak kekacauan mengenai pengertian suatu

istilah atau konsep yang terdapat pada komunikator, akan

lebih banyak gangguan semantic dalam pesannya. Gangguan

ini terjadi dalam salah pengertian.

3. Hambatan Mekanis

Hambatan yang disebabkan oleh saluran komunikasi

atau kegaduhan yang bersifat fisik.

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku “Ilmu, Teori,

dan Filsafat Komunikasi”. Ada beberapa hal yang merupakan

hambatan komunikasi yang harus menjadi perhatian bagi

komunikator bila ingin komunikasinya sukses, yaitu:

1. Gangguan

Ada dua jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi

a. Gangguan Semantik

b. Gangguan Mekanik

2. Kepentingan

Kepentingan atau interst akan membuat seseorang selektif

dalam menganggapi atau menghayati pesan. Orang hanya akan

memperhatikan perangsang (stimulus) yang ada hubungannya

dengan kepentingannya.

3. Motivasi terpendam

Motivasi akan mendorong seseorang berbuat sesuatu yang

sesuai benar dengan keinginan, kebutuhan, dan kekurangannya.
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Semakin sesuai komunikasi dengan motivasi seseorang semakin

besar kemungkinan komunikasi itu dapat diterima dengan baik

oleh pihak yang bersangkutan. Sebaliknya, komunikan akan

mengabaikan suatu komunikasi yang tak sesuai dengan

motivasinya

4. Prasangka

Prasangka berkaitan dengan persepsi orang tentang

seseorang atau kelompok lain, dan sikap serta perilakunya terhadap

mereka. Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai

prasangka, maka sebaiknya kita bahas terlebih dahulu pengertian

persepsi. Persepsi adalah pengalaman objek pribadi, peristiwa

faktor dari hambatan: personal dan situasional

2.1.3 Tinjauan Tentang Pola Komunikasi

Pola komunikasi adalah proses yang dirancang untuk mewakili

kenyataan unsur-unsur yang dicakup beserta keberlangsungannya, guna

memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis. (Effendy, 2011)

Adapun definisi pola komunikasi dari Pace dan Faules seperti

dibawah ini :

“Pola komunikasi adalah bagaimana kebiasaan dari suatu
kelompok untuk berinteraksi, bertukar informasi, pikiran dan
pengetahuan. Pola komunikasi juga dapat dikatakan sebagai cara
seseorang atau kelompok berinteraksi dengan menggunakan
simbol-simbol yang telah disepakati sebelumnya”. (Pace dan
Faules, 2002 : 171)

Komunikasi dalam kegiatan perencanan dan penggelaran sebuah

event eksternal dapat berlangsung secara timbal balik dan silih berganti;
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bisa dari koordinator komunitas ke anggota atau dari anggota ke

koordinator. Suatu proses komunikasi dapat berjalan dengan baik jika

antara komunikator dan komunikan ada rasa percaya, terbuka dan sportif

untuk saling menerima satu sama lain. Dalam kegiatan koordinator dan

anggota komunitas pastilah ingin memiliki suatu pengalaman dalam

menyelenggarakan sebuah event eksternal, untuk memiliki sesuatu itu

terkadang tidak terlalu sama, karena perbedaan pendapat dalam

menilainya. Keinginan dalam proses diskusi contohnya dimana tarik ulur

pendapat dalam satu forum diskusi selalu terjadi, karena keinginan antara

koordinator dan anggota tidak jarang terjadi perbedaan. Jalan tengah yang

harus ditempuh dimana kedua belah pihak saling percaya akan

pendapatnya masing-masing.

Kedua belah pihak berusaha menunjukan kelebihan dan

kekurangan terkait perancangan sebuah event eksternal, namun pada

akhirnya salah seorang harus mengalah, bukan karena kalah, tapi demi

meredam konflik, demi kelancaran suatu rencana sesuai dengan

kemampuan di dalam komunitas itu sendiri.

Banyak sebenarnya permasalahan yang dijadikan objek

pembicaraan di dalam komunitas. Mulai objek yang disenangi sampai

yang dibenci. Terkadang objek tertentu disenangi oleh seseorang, tetapi

belum tentu disenangi oleh orang lain atau dua orang yang terlibat sama-

sama menyenangi atau membenci suatu objek. Silang pendapat atau
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kesamaan pendapat adalah manusiawi. Maka dari itu jangan bermusuhan

hanya karena perbedaan pendapat.

Suatu proses komunikasi dapat berjalan dengan baik jika antara

komunikator dan komunikan ada rasa percaya, terbuka dan sportif untuk

saling menerima satu sama lain (Rakhmat, 2002 : 129). Adapun sikap

yang dapat mendukung kelancaran komunikasi antara koordinator dan

anggota adalah sebagai berikut:

a. Anggota mau mendengarkan koordinator ataupun sebaliknya

agar dalam komunikasi penyampaian pesan yang berlangsung

dapat tersampaikan dengan baik tanpa ada kesalahpahaman.

b. Menggunakan empati untuk pandangan-pandangan yang

berbeda dengan menunjukan perhatian melalui isyarat-isyarat

verbal dan nonverbal saat komunikasi berlangsung.

c. Memberikan kebebasan dan dorongan sepenuhnya pada

anggota untuk mengutarakan pikiran atau perasaannya dan

kebebasan untuk menunjukkan reaksi atau tingkah laku tertentu

sehingga koordinator dengan anggota dapat menanggapi

dengan positif tanpa adanya unsur keterpaksaan.

Dari pengertian diatas maka suatu pola komunikasi adalah bentuk

atau pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses pengiriman

dan penerimaan pesan yang dikaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau

rencana yang meliputi langkah-langkah pada suatu aktifitas dengan
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komponen-komponen yang merupakan bagian penting atas terjadinya

hubungan komunikasi antar manusia atau kelompok dan organisasi.

Dimana Pola komunikasi ini dipengaruhi oleh symbol dan norma

yang dianut, yaitu :

1. Pola Komunikasi Satu Arah

Proses penyampaian pesan dari komunikator kepada

komunikan baik menggunakan media maupun tanpa media, tanpa

ada umpan balik dari komunikan, dalam hal ini komunikan

bertindak sebagai pendengar saja.

2. Pola Komunikasi Dua Arah Atau Timbal Balik

Komunikator dengan komunikan terjadi saling tukar fungsi

dalam menjalani fungsi mereka. Namun pada hakikatnya yang

memulai percakapan adalah komunikator utama, dan komunikator

utama mempunyai tujuan tertentu melalui proses komunikasi

tersebut. Prosesnya dialogis serta umpan baliknya secara langsung

3. Pola Komunikasi Multi Arah

Komunikasi yang terjadi dalam suatu kelompok yang lebih

banyak komunikator dan komunikan akan saling bertukar pikiran

secara logis.(Pace dan Faules, 2002: 171)

Pola Komunikasi terjadi dalam penyebaran pesan yang berurutan.

Pace dan Faules mengemukakan bahwa penyampaian pesan berurutan

merupakan bentuk komunikasi yang utama. Penyebaran informasi

berurutan meliputi perkuasan bentuk penyebaran diadik, jadi pesan



29

disampaikan dari si A kepada si B kepada si C kepada si D kepada si E

dalam serangkaian transaksi dua orang ke 1 (satu) (Sumber Pesan), mula-

mula menginterpretasikan pesan yang diterimanya dan kemudian

meneruskan hasil interpretaasinya kepada orang berikutnya dalam

rangkaian tersebut.  Penyebaran pesan berurutan memperlihatkan pola.

“siapa berbicara kepada siapa”. Penyebaran pesan tersebut mempunyai

suatu pola sebagai salah satu ciri terpentingnya. Bila pesan disebarkan

secara beruntun, penyebaran informasi berlangsung dalam waktu yang

tidak beraturan, jadi informasi tersebut tiba di tempat yang berbeda dan

pada waktu yang berbeda pula.

Individu cenderung menyadari adanya perbedaan dalam menyadari

informasi tersebut, mungkin timbul masalah koordinasi. Adanya

keterlambatan dalam penyebaran informasi akan menyababkan informasi

itu sulit digunakan untuk membuat keputusan karena ada orang yang

belum memperoleh informasi. Bila jumlah orang yang harus diberi

informasi cukup banyak, proses berurutan memerlukan waktu yang lebih

lama lagi untuk menyamakan informasi kepada mereka.

Dalam pola-pola komunikasi menurut Pace dn Faules (2002)

terdapat dua pola berlainan, yaitu pola roda dan lingkaran. Pola roda

adalah pola yang mengarahkan seluruh informasi kepada individu yang

menduduki posisi sentral. Orang yang dalam posisi sentral menerima

kontak dan informasi yang disebabkan oleh anggota lainnya. Pola

lingkaran memungkinkan semua anggota  berkomunikasi satu dengan
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yang lainnya hanya melalui jenis system pengulangan pesan. Tidak

seorang anggota pun yang dapat berhubungan langsung dengan semua

anggota lainnya, demikian pula tidak ada anggota yang memiliki akses

langsung terhadap seluruh informasi yang diperlukan untuk memecahkan

persoalan. Hasil penelitian pola lingkaran menyatakan bahwa kedua pola

ini menghasilkan konseukuensi yang berbeda.

2.1.4 Tinjauan Tentang Komunikasi Kelompok

Penelitian ini masuk kepada komunikasi kelompok karena

dilakukan oleh banyak orang yang memiliki jalan pikiran yang sama. Sama

dalam artian disini adalah sekelompok orang yang sesama memiliki

kecintaan terhadap pendidikan dan seni sunda maupun budaya lokal.

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan

bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama,

mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari

kelompok tersebut (Deddy Mulyana, 2005).

Dan B. Curtis, James J. Floyd dan Jerril L. Winson (2005:49)

menyatakan komunikasi kelompok terjadi ketika tiga orang atau lebih

bertatap muka, biasanya di bawah pengarahan seseorang pemimpin untuk

mencapai tujuan atau sasaran bersama dan mempengaruhi satu sama lain.

Lebih mendalam ketiga ilmuwan tersebut menjabarkan sifat-sifat

komunikasi sebagai berikut :

1. Kelompok berkomunikasi melalui tatap muka

2. Kelompok memiliki sedikit partisipan
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3. Kelompok bekerja dibawah arahan seorang pemimpin

4. Kelompok membagi tujuan atau sasaran bersama

5. Anggota kelompok memiliki pengaruh atas satu sama lain.

Komunikasi kelompok dibagi menjadi dua yaitu komunikasi

kelompok kecil dan komunikasi kelompok besar. Komunikasi kelompok

kecil adalah komunikasi yang ditujukan kepada kognisi komunikan dan

prosesnya berlangsung secara dialogis. Sedangkan komunikasi kelompok

besar adalah komunikasi yang ditujukan kepada efeksi komunikan dan

prosesnya berlangsung secara linear. (Onong, 2003 : 76-77).

2.1.4.1 Proses Komunikasi Kelompok

Kelompok berarti beberapa orang yang terhubung dalam

satu sistem komunikasi yang berlangsung secara terus-menerus

dari waktu ke waktu, face to face atau computer mediate, yang

memiliki goal, tujuan serta norma yang sama yang akhirnya

kelompok tersebut akan mencapai tujuan tersebut secara

bersamaan (Cragan, 2004).

Bernegosiasi satu sama lain, atau berkomunikasi bukanlah

menukarkan informasi satu orang ke orang lain. Melainkan

memberi dan menerima informasi satu sama lain dalam sebuah

percakapan yang nantinya akan ditemukan suatu interpertasi yang

sama antar anggotanya.
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2.1.4.2 Faktor-faktor Pembentukkan Komunikasi Kelompok

Setiap kegiatan yang dijalankan oleh manusia dikarenakan

timbul faktor-faktor yang mendorong manusia tersebut untuk

melakukan suatu pekerjaan. Begitu pula dengan kegiatan

komunikasi yang dilakukan oleh pihakpihak yang terlibat, didorong

oleh faktor-faktor tertentu. Mengapa manusia ingin melaksanakan

komunikasi dengan yang lainnya, khususnya komunikasi

Kelompok adalah kumpulan orang-orang yang memiliki kesadaran

bersama akan keanggotaan dan saling berinteraksi. Atau dengan

kata lain, kelompok adalah kumpulan orang yang saling

berinteraksi, interdependen (saling tergantung antara satu dengan

yang lainnya), dan berada bersama-sama untuk mencapai tujuan

yang sama. Dua faktor utama yang mengarahkan pilihan tersebut

adalah kedekatan dan kesamaan.

a. Kedekatan

Pengaruh tingkat kedekatan, atau kedekatan geografis,

terhadap keterlibatan seseorang dalam sebuah kelompok tidak bisa

diukur. Kita membentuk kelompok bermain dengan orang-orang

disekitar kita. Kita bergabung dengan kelompok kegiatan sosial

lokal. Kelompok tersusun atas individuindividu yang saling

berinteraksi. Semakin dekat jarak geografis antara dua orang,

semakin mungkin mereka saling melihat, berbicara, dan

bersosialisasi. Singkatnya, kedekatan fisik meningkatkan peluang
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interaksi dan bentuk kegiatan bersama yang memungkinkan

terbentuknya kelompok sosial. Jadi, kedekatan menumbuhkan

interaksi, yang memainkan peran penting terhadap terbentuknya

kelompok pertemanan.

b. Kebersamaan

Pembentukan kelompok tidak hanya hanya tergantung pada

kedekatan fisik, tetapi juga kesamaan diantara anggota-anggotanya.

Sudah menjadi kebiasaan, orang lebih suka berhubungan dengan

orang yang memiliki kesamaan dengan dirinya. Kesamaan yang

dimaksud adalah kesamaan minat, kepercayaan, nilai, usia, tingkat

intelejensi, dan karakter-karakter personal lain. Kesamaan juga

merupakan faktor utama dalam memilih calon pasangan untuk

membentuk kelompok yang disebut

2.1.4.3 Pengaruh Kelompok Pada Perilaku Komunikasi

A. Komfornitas

Komfornitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan

menuju (norma) kelompok sebagai akibat tekanan kelompok yang

real atau dibayangkan. Bila sejumlah orang dalam kelompok

mengatakan atau melakukan sesuatu, ada kecenderungan para

anggota untuk mengatakan dan melakukan hal yang sama. Jadi,

kalau anda merencanakan untuk menjadi ketua kelompok, aturlah

rekan-rekan anda untuk menyebar dalam kelompok. Ketika anda

meminta persetujuan anggota, usahakan rekan-rekan anda secara
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persetujuan mereka. Tumbuhkan seakan-akan seluruh anggota

kelompok sudah setuju. Besar kemungkinan anggota-anggota

berikutnya untuk setuju juga.

B. Fasilitas Sosial

Fasilitas (dari kata Prancis facile, artinya mudah)

menunjukkan kelancaran atau peningkatan kualitas kerja karena

ditonton kelompok. Kelompok mempengaruhi pekerjaan sehingga

menjadi lebih mudah. Efek ini terjadi pada berbagai situasi sosial,

bukan hanya didepan orang yang menggairahkan kita. Energi yang

meningkat akan mempertingi kemungkinan dikeluarkannya respon

yang dominan. Respon dominan adalah perilaku yang kita kuasai.

Bila respon yang dominan itu adalah yang benar, terjadi

peningkatan prestasi. Bila respon dominan itu adalah yang salah,

terjadi penurunan prestasi. Untuk pekerjaan yang mudah, respon

yang dominan adalah respon yang benar karena itu, peneliti-

peneliti melihat melihat kelompok mempertinggi kualitas kerja

individu.

C. Polarisasi

Polarisasi adalah kecenderungan ke arah posisi yang

ekstrem. Bila sebelum diskusi kelompok para anggota mempunyai

sikap agak mendukung tindakan tertentu, setelah diskusi mereka

akan lebih kuat lagi mendukung tindakan itu. Sebaliknya, bila
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sebelum diskusi para anggota kelompok agak menentang tindakan

tertentu, setelah diskusi mereka akan menentang lebih keras.

2.1.4.4 Karakteristik Komunikasi Kelompok

Karakteristik dalam komunikasi kelompok ditentui oleh dua

hal, yaitu norma dan peran.  Norma adalah kesepakatan dan

perjanjian tentang bagaimana orangorang dalam suatu kelompok

berhubungan dan berperilaku satu sama lainnya. Severin dan

Tankard yang dikutip Suprapto menyebutkan ada dua jenis norma,

yaitu deskriptif dan perintah. Norma deskriptif menentukan apa

yang seharusnya dilakukandalam sebuah konteks, sedangkan

norma perintah menentukan apa yang umumnya disetujuai oleh

masyarakat. Terdapat tiga kategori norma dalam kelompok yaitu

norma sosial, prosedural, dan tugas. Norma sosial mengatur

hubungan di antara anggota kelompok. Sedangkan norma

prosedural menguraikan secara rinci bagaimana suatu kelompok

mengambil keputusan, harus beroperasi, dan pada akhirnya pada

kesepakatan kelompok. Norma tugas mengatur bagaimana

pekerjaan harus dilakukan ( Sendjaja 2002: 3.6).

Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status.

Menurut Soerjono Soekanto, seseorang telah menjalankan peran

apabila telah melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan

kedudukannya. Menurut Adler & Rodman peran dalam komuikasi

kelompok meliputi fungsi tugas dan pemeliharaan.Fungsi Tugas
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yaitu pemberi informasi, pemberi pendapat, pencari informasidan

pemberi aturan. Sedangkan Fungsi Pemeliharaan meliputi

pendorong partisipasi, penyelaras, penurunan ketegangan,

penanganan persoalan pribadi. Menurut Brilhart, ada 5 karakteristik

komunikasi dalam kelompok, yaitu:

1. Meliputi sekelompok kecil orang (2-20) sehingga setiap orang

menjadi sadar & mampu bereaksi terhadap yang lainnya.

2. Untuk keberhasilan pencapaian tujuan setiap orang harus terikat

dalam kondisi saling ketergantungan.

3. Setiap orang harus mempunyai rasa saling memiliki dan

mengidentifikasi diri dengan anggota kelompok lain.

4. Interaksi secara oral, walau tidak seluruh interaksi berlangsung

secara oral, tapi yang signifikan melalui pembicaraan.

5. Prilaku didasarkan pada norma-norma, nilai dan prosedur yang

diterima tiap anggota.

2.1.4.5 Jenis-jenis Komunikasi Kelompok

1.  Komunikasi Kelompok Kecil

Komunikasi kelompok kecil (small/micro group

communication) adalah komunikasi yang ditujukan kepada kognisi

komunikan, dan prosesnya berlangsung secara dialogis. Dalam

komunikasi kelompok kecil komunikator menunjukan pesanya

kepada benak atau pikiran komunikan, misalnya kuliah, ceramah,

diskusi, seminar, rapat, dan lain-lain. Dalam situasi komunikasi
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seperti itu logika berperan penting. Komunikan akan menilai logis

tidaknya uraian komunikator. Cara yang kedua dari komunikasi

kelompok kecil adalah bahwa prosesnya berlangsung secara

dialogis, tidak linear, melainkan sirkular, umpan balik secara

verbal. Komunikan dapat menanggapi uraian komunikator, bisa

bertanya jika kita tidak mengerti. Dapat menyanggah bila tidak

setuju dan lain sebagainya.

Dalam kehidupan sehari-hari begitu banyak jenis

komunikasi kelompok kecil, antara lain, seperti telah disinggung di

atas : rapat (rapat kerja, rapat pimpinan, rapat mingguan), kuliah,

ceramah, briefing, penataran, loka karya, diskusi panel, forum,

symposium, seminar, konferensi, kongres, curah saran

(brainstorming).

2.   Komunikasi Kelompok Besar

Sebagai kebalikan dari komunikasi kelompok kecil,

komunikasi kelompok besar (large/macro group communication)

adalah komunikasi yang ditujukan kepada seleksi komunikan dan

prosesnya berlangsung secara linier. Pesan yang disampaikan oleh

komunikator dalam situasi komunikasi kelompok besar, ditunjukan

kepada afeksi komunikan, kepada hatinya atau pada perasaannya.

Contoh untuk komunikasi kelompok besar adalah misalnya rapat

raksasa sebuah lapangan. Jika komunikan pada komunikasi

kelompok kecil umunya bersifat homogen (antara lain sekelompok
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orang yang sama jenis kelaminya, sama pendidikanya, sama status

sosialnya), maka komunikan pada komunikasi kelompok besar

umumnya bersifat heterogen : mereka terdiri dari individu-individu

yang beraneka ragam dalam jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan,

tingkat pendidikan, agama dan lain sebagainya.

Proses komunikasi kelompok besar bersifat linear, satu arah

dari titik yang satu ke titik yang lain, dari komunikator ke

komunikan. Tidak seperti pada komunikasi kelompok kecil yang

seperti telah diterangkan tadi berlangsung secara sirkular. Dialogis,

bertanya jawab. Dalam pidato di lapangan amat kecil

kemungkinannya terjadi dialog antara seorang operator dengan

salah seorang dari khalayak massa.

2.1.4.6 Fungsi-fungsi Komunikasi Kelompok

Keberadaan suatu kelompok dalam masyarakat dicerminkan

oleh adanya fungsi-fungsi yang akan dilaksanakannya. Fungsi-

fungsi tersebut mencakup fungsi hubungan sosial, pendidikan,

persuasi, pemecahan masalah dan pembuatan keputusan dan fungsi

terapi. Semua fungsi ini dimanfaatkan untuk pembuatan

kepentingan masyarakat, kelompok dan para anggota kelompok itu

sendiri.

1. Hubungan sosial, dalam arti bagaimana suatu kelompok mampu

memelihara dan memantapkan hubungan sosial di antara para

anggotanya seperti bagaimana suatu kelompok secara rutin
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memberikan kesempatan kepada anggotanya untuk melakukan

aktivitas yang informal, santai dan menghibur.

2. Pendidikan adalah fungsi kedua dari kelompok, dalam arti

bagaimana sebuah kelompok secara formal maupun informal

bekerja unutk mencapai dan mempertukarkan pengetahuan.

Melalui fungsi pendidikan ini, kebutuhan-kebutuhan dari para

anggota kelompok, kelompok itu sendiri bahkan kebutuhan

masyarakat dapat terpenuhi. Namun demikian, fungsi

pendidikan dalam kelompok akan sesuai dengan yang

diharapkan atau tidak, bergantung pada tiga faktor, yaitu jumlah

informasi baru yang dikontribusikan, jumlah partisipan dalam

kelompok serta frekuensi interaksi di antara para anggota

kelompok. Fungsi pendidikan ini akan sangat efektif jika setiap

anggota kelompok membawa pengetahuan yang berguna bagi

kelompoknya. Tanpa pengetahuan baru yang disumbangkan

masing-masing anggota, mustahil fungsi edukasi ini akan

tercapai.

3. Fungsi persuasi, seorang anggota kelompok berupaya

mempersuasikan anggotalainnya supaya melakukan atau tidak

melakukan sesuatu. Seseorang yang terlibat usaha-usaha

persuasif dalam suatu kelompok, membawa resiko untuk tidak

diterima oleh para anggota lainnya. Misalnya, jika usaha-usaha

persuasif tersebut terlalu bertentangan dengan nilai-nilai yang
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berlaku dalam kelompok, maka justru orang yang berusaha

mempersuasi tersebut akan menciptakan suatu konflik, dengan

demikian malah membahayakan kedudukannya dalam

kelompok.

4. Fungsi kelompok juga dicerminkan dengan kegiatan-kegiatan

nya untuk memecahkan persoalan dan membuat keputusan-

keputusan. Pemecahan masalah (problem solving) berkaitan

dengan penemuan alternatif atau solusi yang tidak diketahui

sebelumnya, sedangkan pembuatan keputusan (decision

making), berhubungan dengan pemilihan antara dua atau lebih

solusi.Jadi, pemecahan masalah menghasilkan materi atau

bahan untuk pembuatan keputusan.

Terapi adalah fungsi kelima dari kelompok. Kelompok

terapi memiliki perbedaan dengan kelompok lainnya, karena

kelompok terapi tidak memiliki tujuan. Objek dari kelompok terapi

adalah membantu setiap individu mencapai perubahan personalnya.

Tentunya, individu tersebut harus berinteraksi dengan anggota

kelompok lainnya guna mendapatkan manfaat, namun usaha

utamanya adalah membantu dirinya sendiri, bukan membantu

kelompok mencapai konsensus. Contoh dari kelompok terapi ini

adalah kelompok konsultasi perkawinan, kelompok penderita

narkotika, kelompok perokok berat dan sebagainya Tindak

komunikasi dalam kelompok-kelompok terapi dikenal dengan
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nama pengungkapan ciri (selfdisclosure). Artinya, dalam suasana

yang, mendukung, setiap anggota dianjurkan untuk berbicara

secara terbuka tentang apa yang menjadi permasalahannya. Jika

muncul konflik antar anggota dalam diskusi yang dilakukan, orang

yang menjadi pemimpin atau yang memberi terapi yang akan

mengaturnya.

2.1.5 Tinjauan Tentang Eksistensi

Perlu dikatakan bahwa eksistensi manusia mempunyai proses yang

rumit. Dengan begitu, eksistensi manusia merupakan suatu proses yang di

dalamnya terdapat pergulatan, konflik, dan ketegangan tanpa henti-

hentinya untuk mencari bentuk demi mewujudkan dirinya secara optimal.

Eksistensi tak pernah ada dalam ruang kosong. Dalam prosesnya, ia selalu

berhadapan dan bahkan bertabrakan dengan eksistensi lain, sering kali

terjadi dalam ruang dan waktu bersamaan. Dalam realitas kehidupan,

manusia bukanlah sebuah cetakan yang sudah selesai dan permanen.

Tatapi, manusia akan menjalankan proses meraih eksistensinya dalam

beberapa tahap. Kita sering kali melihat saudara-saudara kita bahkan diri

kita sendiri jatuh bangun, turun naik, tawa tangis, pahit manis, sulit mudah

bergantian singgah di kehidupan kita. Menurut kamus besar Bahasa

Indonesia eksistensi adalah keberadaan, kehadiran yang mengandung

unsure bertahan. Sedangkan menurut Zaenal Abidin (2002:16) :

“Eksistensi adalah suatu proses yang dinamis, suatu
‘menjadi’ atau ‘mengada’. Ini sesuai dengan asal kata
eksistensi itu sendiri, yakni exsistere, yang artinya keluar
dari, ‘melampaui’ atau mengatasi’. Jadi eksistensi tidak
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bersifat kaku dan terhenti, melainkan lentur atau kenyal dan
mengalami perkembangan atau sebaliknya kemunduran,
tergantung pada kemampuan dalam mengaktualisasikan
potensipotensinya”.

Eksistensi menurut penulis ada akan keberadaan seseorang yang

bergaul dalam lingkungan masyarakat, bisa dikatakan ingin diakui

keberadaanya khusunya dalam segi sosial. Karena pada dasarnya manusia

akan mengalami perubahan dari masa sekarang sampai masa yang akan

datang baik dari segi bahasa, perilaku, tindakan. Eksistensi ini

memberikan gambaran akan berbagai pembentukan diri individu dalam

mempelajari lingkungan sekitarnya dan berusaha untuk dapat memberikan

sumbangsihnya bagi sosial sebagai bentuk pengharapan pengakuan dari

sosialitas. Eksistensi ini terbentuk dengan adanya dorongan dari dalam diri

individu dan tuntutan manusia sebagai makhluk sosial.

Hal ini menyebabkan manusia memiliki kepentingan bagi dirinya

selaku individu dan sebagai makhluk sosial, sebagaimana yang

diungkapkan oleh Setiawan yang dikutip oleh Rismawaty bahwa:

“Manusia hidup antara dua kutub eksistensi, yaitu kutub eksistensi

individual dan kutub eksistensi sosial, di mana keduanya amat terjalin dan

tampaknya menjadi suatu hal yang tak terpisahkan dalam diri manusia

(indivisualisasi dan sosialisasi). Pada suatu pihak ia berhak

mengemukakan dirinya (kutub eksistensi individual), ingin dihargai dan

diakui tetapi pada pihak lain ia harus mampu menyesuaikan diri pada

ketentuan-ketentuan yang berlaku didalam masyarakat didalam lingkungan

sosialnya (kutub eksistensi sosial).” (Rismawaty, 2008: 29).
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Orang berkomunikasi untuk menunjukkan bahwa dirinya eksis, ini

disebut sebagai aktualisasi diri atau lebih tepatnya lagi lebih kepada

pernyataan eksistensi diri. Deddy Mulyana memodifikasi pernyataan filsuf

Prancis, Rene Descartes yang terkenal “Cogito ergo sum” (saya berfikir,

maka saya ada) yang kemudian diganti menjadi “Saya berbicara, maka

saya ada”.

2.1.6 Tinjauan Tentang Komunitas

Istilah masyarakat berasal dari kata musyarak yang berasal dari

Bahasa Arab yang memiliki arti ikut serta atau berpartisipasi sedangkan

dalam bahasa Inggris disebut Society. Sehingga bisa dikatakan bahwa

masyarakat adalah sekumpulan manusia yang berinteraksi dalam suatu

hubungan sosial. Mereka mempunyai kesamaan budaya, wilayah, dan

identitas.

1. Pengertian Komunitas

“Komunitas adalah sekelompok orang yang saling peduli satu sama

lain lebih dari yang seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi

relasi pribadi yang erat antar para anggota komunitas tersebut karena

adanya kesamaan interest atau values“(Kertajaya Hermawan, 2008).

Proses pembentukannya bersifat horizontal karena dilakukan oleh

individuindividu yang status kedudukannya setara. Komunitas adalah

sebuah identifikasi dan interaksi sosial yang dibangun dengan berbagai

dimensi kebutuhan fungsional. Kekuatan pengikat suatu komunitas,

terutama, adalah kepentingan bersama dalam memenuhi kebutuhan
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kehidupan sosialnya yang biasanya, didasarkan atas kesamaan latar

belakang budaya, ideologi, sosial-ekonomi. Disamping itu secara fisik

suatu komunitas biasanya diikat oleh batas lokasi atau wilayah geografis.

Masing-masing komunitas, karenanya akan memiliki cara dan mekanisme

yang berbeda dalam menanggapi dan menyikapi keterbatasan yang

dihadapainya serta mengembangkan kemampuan kelompoknya. Istilah

kata arti komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang berasal dari

kata dasar communis yang artinya masyarakat, publik atau banyak orang.

Definisi arti komunitas adalah sebuah identifikasi dan interaksi

sosial yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional.

Menurut Kertajaya Hermawan (2008), arti Komunitas adalah sekelompok

orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang seharusnya,

dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar para

anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan interest atau values.

Menurut pengertian di atas, komunitas adalah jaringan dari

beberapa individu yang saling mengikat yang meningkatkan sosialisasi

sesama jaringan, saling mendukung, memberikan informasi, adanya rasa

memiliki dan menjadi identitas sosial. Ikatan yang kuat dan dukungan dari

sesama anggota komunitas memungkinkan adanya saling ketergantungan

di antara anggota komunitas yang secara sadar atau tidak terjadi interaksi

saling memanfaatkan di antara anggota komunitas.
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2. Konsep Komunitas

Komunitas juga perlu memiliki kekuatan sebagai acuan bersama,

bahwa kekuatan dari komunitas sangat penting bagi keberlangsungan

kehidupan komunitas tersebut. Dimana pegangan dari komunitas

melengkapi kriteria subjektif dari kebersamaan, perasaan saling terhubung

yang memberikan perasaan dari kepunyaan.

3. Ciri-ciri Komunitas

Berikut ini adalah ciri-ciri dari komunitas, yaitu:

a. Adanya keanggotaan didalamnya, tidak mungkin ada komunitas

tanpa adanya anggota.

b. Adanya saling mempengaruhi, anggota komunitas bisa saling

mempengaruhi satu dengan yang lainnya.

c. Adanya integrasi dan pemenuhan kebutuhan antar anggota

d. Adanya ikatan emosional antar anggota Komunitas dapat dikatakan

sebagai sekelompok orang yang saling mempengaruhi, memiliki

kesamaan identitas kelompok dan memiliki ikatan emosional antar

anggotanya.

4. Manfaat Komunitas

Komunitas memiliki sejumlah manfaat yaitu:

a. Menampung ide-ide yang berasal dari masyarakat luas,

sehingga dapat dipilih ide yang tepat untuk dijadikan kebijakan

bagi masyarakat sosial.



46

b. Mengungkapkan ikatan-ikatan dalam masyarakat umum dan

juga sosialisasinya.

c. Mengungkapkan relasi sosial secara spesifik, dalam hubungan

dengan negara yang bersifat auto kratik.

d. Menghubungkan arti dunia dengan segera, dan berkait dengan

kehidupan sehari-hari.

e. Memperluas jaringan pertemanan.

f. Lebih banyak kesempatan untuk berbagi pengalaman dengan

sesama anggota atau anggota komunitas lain.

g. Kesempatan belajar yang terbuka luas bagi setiap anggota

komunitas.

h. Saling membantu dalam menghadapi masalah dan

memecahkan suatu masalah.

5. Hubungan Sosial Komunitas

Hubungan sosial komunitas merupakan hubungan yang terbentuk

berdasarkan atas pola interaksi yang terjadi, baik didalam komunitas

maupun antar komunitas. Umumnya hubungan sosial yang terbentuk di

dalam komunitas adalah hubungan pertemanan, hubungan kekerabatan,

dan hubungan pekerjaan. Sedangkan dalam hubungan antar komunitas

terdapat hubungan persaingan, selain hubungan-hubungan yang ada dalam

komunitas.
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2.1.7 Tinjauan Tentang Event

2.1.7.1  Definisi Event

Definisi Event dan Special Event Getz (1997)

mendefinisikan event sebagai berikut “Event are transient, and

every event is a unique blending of its duration, setting,

management, and people.” Artinya event adalah fana, tidak abadi,

dan setiap event merupakan suatu campuran unik dari durasi,

pengaturan, pengurus, dan orang-orangnya.

Artinya spesial event adalah suatu ritual istimewa,

penunjukan, penampilan, atau perayaan yang pasti direncanakan

dan dibuat untuk menandai acara-acara khusus atau untuk

mencapai tujuan sosial, budaya, atau tujuan bersama-sama.

2.1.7.2 Jenis Event

Jenis Event dibedakan menjadi public event dan private

event. Yang termasuk dalam public event adalah: Perayaan budaya,

seni atau hiburan, bisnis atau perdagangan, kompetisi olah raga,

pendidikan dan ilmu pengetahuan, rekreasi, serta politik atau

kenegaraan. Sedangkan private event meliputi perayaan pribadi

seperti peringatan hari jadi, liburan keluarga, pesta pernikahan, dan

pesta ulang tahun, serta event-event social seperti pesta-pesta, gala,

dan acara reuni (Getz, 1997).
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2.2 KERANGKA PEMIKIRAN

Kerangka Pemikiran merupakan pemetaan (mind maping) yang dibuat

dalam penelitian untuk menggambarkan alur pikir peneliti. Tentunya kerangka

pemikiran memiliki esensi tentang pemaparan hukum atau teori yang relevan

dengan masalah yang diteliti berdasarkan teknik pengutipan yang benar.

Kerangka pemikiran menjadikan alur pikir lebih terarah menjadikan alat

pemikiran yang melatarbelakangi penelitian ini. Disini peneliti mencoba

menjelaskan mengenai pokok masalah dari penelitian yang dimaksud untuk

menegaskan, meyakinkan dan menghubungkan teori dengan masalah yang

peneliti angkat dalam penelitian.

Fokus pada penelitian ini adalah Pola Komunikasi. Pola Komunikasi ini

memberikan gambaran akan berbagai pembentukan diri individu dalam

mempelajari lingkungan sekitarnya dan berusaha untuk dapat memberikan karya

sebagai bentuk pengharapan pengakuan dari sosialitas. Mengapa pola komunikasi

menjadi sangat penting untuk sebuah komunitas? Karena ketika pola komunikasi

yang baik dan sudah terbentuk maka komunitas tersebut secara otomatis

menjadikan komunitas yang lebih baik lagi karena komunikasinya untuk meraih

eksistensinya tersebut.

Selanjutnya untuk fokus pada pola komunikasi yang diambil peneliti untuk

melengkapi penelitian ini yaitu sebuah pemahaman dari seorang Effendy dengan

mengambil fokus proses komunikasi dan hambatan komunikasi. dimana pola

komunikasi di dalam sebuah komunitas itu sangat penting. Sebuah proses

komunikasi yang tidak sesuai akan menyebabkan suatu rencana tidak akan
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berjalan dengan baik, sebaliknya jika proses komunikasi yang di lakukan oleh

komunitas tersebut sudah benar dan jelas maka rencana dalam penyelenggaraan

sebuah event eksternal pun akan terorganisir.

Hambatan komunikasi akan mempengaruhi jalannya proses komunikasi,

dimana hambatan ini akan terjadi berupa kesalahpahaman, pesan yang

disampaikan tidak dimengerti, dan terjadinya kendala pada pola komunikasi yang

menyebabkan ketidaksamaan pendapat.

Peneliti akan menerapkan faktor pola komunikasi menurut pemahaman

Effendy dalam masalah penelitian yaitu Pola Komunikasi Komunitas Net Good

People Bandung Dalam Mempertahankan4 Eksistensi Melalui event eksternal di

Kota Bandung.

1. Proses

Proses komunikasi adalah bagaimana komunikator menyampaikan

pesan kepada komunikannya, sehingga dapat menciptakan suatu

persamaan makna antara komunikan dengan komunikatornya. Proses

komunikasi ini bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang efektif

(sesuai dengan tujuan komunikasi pada umumnya). Proses komunikasi,

banyak melalui perkembangan. (Effendy, 2000 : 31)

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian

pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain

(komunikan). Adakalanya seseorang menyampaikan buah pikirannya

kepada orang lain tanpa menampakkan perasaan tertentu. Pada saat lain

seseorang menyampaikan perasaanya kepada orang lain tanpa pemikiran.
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Tidak jarang pula seseorang menyampaikan pikirannya disertai perasaan

tertentu, disadari atau tidak disadari. Komunikasi akan berhasil apabila

pikiran disampaikan dengan menggunakan perasaan yang disadari,

sebaliknya komunikasi akan gagal jika sewaktu menyampaikan pikiran,

perasaan tidak terkontrol.

Dalam penelitian ini komunikator yang memiliki peran yang besar

yaitu koordinator. Dimana pada saat penyampaian pesan kepada

anggotanya, seorang koordinator sebagai peran penting dlama

penyampaian harus memiliki visi dan misi yang sama dengan anggotanya.

Untuk mendapatkan komunikasi yang efektif dan mendapatkan feedback

dari komunikan maka komunikator harus menggunakan bahasa yang

mudah dimengerti oleh anggotanya.

Dalam proses komunikasi yang dilakukan oleh komunitas Net Good

People Bandung ini dimana ada dua macam proses komunikasi, yang

pertama melalui proses komunikasi lisan atau secara verbal dimana

komunikator langsung menyampaikan pesannya secara tatap muka. Proses

komunikasi yang kedua yaitu komunikasi secara tulisan dimana

Komunikasi ini timbul karena perkembangan peradaban manusia sehigga

komunikasi lisan saja dianggap tidak cukup. Komunikasi tertulis tepat

untuk mengomunikasikan hal-hal yang bersifat kompleks, jangka waktu

penggunaan komunikasi lama, dan menyangkut banyak orang, dan dalam

komunikasi lisan ini komunitas Net Good People Bandung melakukan

dengan menggunakan media.
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2. Hambatan

Hambatan terhadap proses komunikasi yang tidak disengaja dibuat

oleh pihak lain tetapi lebih disebabkan oleh keadaan yang tidak

menguntungkan. Misalnya kebisingan komunikasi di tempat ramai, waktu

yang tidak tepat, penggunaan media yang keliru, ataupun karena tidak

kesamaan atau tidak “in tune” dari frame of reference dan field of

reference antara komunikator dengan komunikan. (Effendy, 2000 : 45)

Hambatan yang terjadi pada pola komunikasi koordinator yang sering

terjadi untuk menarik minat anggotanya, banyak pula yang mempengaruhi

sehingga terjadi suatu kendala yang  terjadi bisa membuat salah satu faktor

pola komunikasi antara koordinator dan anggota. Dengan adanya kendala

yang terjadi bisa pada pola komunikasi disini akan menimbulkan adanya

perbedaan pemahaman yang terjadi dengan koordinator dalam menarik

pendapat dari anggotanya. Disini peneliti akan mengkaji kendala-kendala

yang terjadi pada koordinator untuk menarik pendapat anggotanya dalam

perencanaan pembuatan sebuah event eksternal dan bagaimana cara untuk

mengurangi hambatan yang terjadi didalam melakukan proses  komunikasi

yang dilakukan oleh koordinator di Komunitas Net Good People Bandung.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas peneliti mencoba

mendeskripsikan langkah dan tahapan yang muncul dalam pikiran, sehingga

terbentuk rancangan yang tepat untuk dapat diteliti dan dianalisis. Sebuah

komunitas yang baru saja hadir di tengah komunitas-komunitas hits di bandung

tidak membuat Komunitas Net Good People Bandung menyerah begitu saja. Pada
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alur pikir peneliti terlihat bahwa Net Good People mencoba untuk mendapatkan

simpati dari masyarakat melalui sebuah event eksternal.

Setelah event eksternal tersebut selesai Net Good People akan

mendapatkan eksistensinya. Mengapa?karena komunitas tersebut sudah bisa

membuat sesuatu yang penting untuk masyarakat Bandung melalui event

eksternal ini. Fokus penelitian pada Pola Komunikasi yang dibagi menjadi dua

faktor yang telah peneliti jelaskan sebelumnya ada Proses dan Hambatan

Gambar 2.1

Alur Pikiran

Sumber, Pikiran Peneliti 2018


